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Abstrak 

Mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir merupakan individu yang rentan 
mengalami stres. Mahasiswa yang mengalami stres cenderung mengalami gangguan 
dalam fungsi fisik, emosi, kognitif, dan tingkah laku yang dapat berimbas pada waktu 
penyelesaian. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi stres mahasiswa dalam menyusun Tugas Akhir. Sampel diambil dari 108 
mahasiswa yang sedang mengambil mata kuliah Tugas Akhir. Hasil analisis dengan 
metode analisis jalur menunjukkan bahwa faktor sosial, keluarga, dosen, dan motivasi 
secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap stres mahasiswa yang sedang 
menyusun Tugas Akhir. Meskipun secara parsial faktor keluarga dan dosen menjadi 
faktor yang secara signifikan mempengaruhi motivasi mahasiswa, tetapi hanya faktor 
keluarga yang memberikan pengaruh terhadap stres mahasiswa. Dukungan keluarga 
akan meningkatkan motivasi dan semakin termotivasi maka tingkat stres mahasiswa 
akan menurun. 

Kata kunci: faktor stres, mahasiswa tugas akhir, motivasi individu 

 

Abstract 

Students who are preparing their final projects are individuals who are susceptible to 
stress. Students who experience stress tend to experience disturbances in physical, 
emotional, cognitive, and behavioural functions that can impact the completion of the final 
project. This study aims to identify the factors that influence student stress in preparing 
the Final Project. Samples were taken from 108 students who were taking Final Projects. 
The result of the analysis using the path analysis method shows that social factors, family, 
lecturers, and motivation all together do not influence the stress of students who are 
preparing the Final Project. Although, family and lecturer are factors that partially 
significantly influence student motivation. The family is the only factor that influences 
student stress. Family support will increase motivation. The more their family motivates, 
the stress level of students will decrease. 

Keywords: individual motivation, stress factors, student final project 

 

 

PENDAHULUAN  

Depresi, kecemasan, dan masalah perilaku adalah beberapa dari banyak masalah yang 
dilaporkan pada siswa dengan tekanan akademik tinggi (Deb et al., 2015). Insiden 
depresi juga ditemukan di antara remaja yang stres karena dikaitkan dengan 
ketidakmampuan untuk berkonsentrasi, takut gagal, evaluasi negatif masa depan 
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(Busari, 2012). Remaja juga dilaporkan terlibat dalam berbagai perilaku berisiko seperti 
peningkatan konsumsi alkohol dan obat-obatan, aktivitas seksual, aktivitas fisik, buruk 
pola makan dan tidur (Bennett & Holloway, 2014; The American College Health 
Association, 2009). Menurut statistik yang diterbitkan oleh National Biro Catatan 
Kejahatan, ada satu siswa setiap jam itu melakukan bunuh diri, 1,8% siswa yang bunuh 
diri karena gagal dalam ujian dan kenaikan 80% dalam tingkat bunuh diri selama jangka 
waktu satu tahun (Saha, 2017). 

Stresor atau penyebab stres pada mahasiswa dapat bersumber dari kehidupan 
akademiknya, terutama dari tuntutan eksternal dan tuntutan dari harapannya sendiri. 
Penyebab stres yang berasal dari dalam diri individu, misalnya harga diri dan konsep diri. 
Timbulnya stres tergantung bagaimana individu menilai dan menginterpretasikan suatu 
kejadian secara kognitif. Penilaian secara kognitif adalah istilah untuk menggambarkan 
interpretasi individu terhadap kejadian-kejadian dalam hidup mereka sebagai sesuatu 
yang berbahaya, mengancam, dan keyakinan mereka dalam menghadapi kejadian 
tersebut secara efektif. menyampaikan bahwa lingkungan merupakan salah satu sumber 
stres pada individu. 

Stres pada dasarnya tidak selalu berdampak negatif. Stres dapat bersifat merangsang 
individu untuk bertingkah laku positif.  Stres   yang   berdampak   positif   biasa   disebut   
dengan eustress dan   stres   yang berdampak   negatif   biasa disebut   dengan distress 
(Kupriyanov & Zhdanov, 2014) Menurut penelitian tersebut stres dapat dikonsepkan 
pada beberapa cara, yaitu: stress sebagai stimulus, stress sebagai respon, dan stress 
sebagai proses yang melibatkan stressor dan strain. (Anoraga, 2006) menyatakan 
bahwa stres yang tidak dapat teratasi menimbulkan beberapa gejala yaitu gejala fisik, 
psikis, dan sosial. Gejala fisik antara lain meliputi sakit kepala, keluar keringat dingin, 
jantung berdebar, muntah, napsu makan menurun. Gejala psikis antara lain rasa cemas, 
was-was, pelupa, susah berkonsentrasi, gelisah, keinginan bunuh diri. Gejala sosial 
antara lain meliputi mudah bertengkar, menarik diri dari pergaulan sosial, dan merusak 
lingkungan. 

Stres yang dialami oleh mahasiswa dapat memiliki beberapa tingkatan. Akan tetapi 
tingkat stres yang rendah belum tentu menjadikan mahasiswa akan berkinerja lebih baik. 
Dalam keadaan ini mereka menganggap bahwa tugas yang diberikan tidak menantang 
dan juga mudah bosan (Uchil, 2017). Beberapa faktor yang menjadi penyebab stres 
mahasiswa diantaranya adalah masalah dalam manajemen keuangan, perubahan dalam 
suasana hidup, kesulitan mengelola pribadi dan kehidupan akademik (Biron C, Brun JP, 
2008; Chernomas & Shapiro, 2013; Goff, 2011; Jimenez et al., 2010; Moscaritolo, 2009). 
Harapan Orang tua dan institusi yang memberikan tekanan terhadap kegagalan yang 
berdampak harga diri dan kepercayaan diri juga dilaporkan sebagai penyebab stres (Ang 
& Huan, 2006).  

Mahasiswa yang sedang menyusun skripsi/tugas akhir juga merupakan individu yang 
rentan mengalami stres. Di universitas, skripsi/tugas akhir merupakan mata kuliah yang 
memiliki beban kredit semester sebesar 6 sks. Setiap mahasiswa yang mengambil mata 
kuliah tugas akhir, akan didampingi sekurang-kurang satu orang dosen pembimbing dan 
sebanyak-banyaknya dua orang dosen pembimbing. Dalam upaya menyelesaikan tugas 
akhirnya, mahasiswa seringkali dihadapkan pada beberapa kendala, yang mungkin 
dapat menurunkan motivasi dan meningkatkan stres sehingga mahasiswa tidak dapat 
lulus dalam satu semester. Menurut Gunawati et al. (2010), salah satu faktor yang dapat 
menyebabkan stres pada mahasiswa yang menyusun skripsi/tugas akhir adalah 
hubungan interpersonal yang kurang harmonis dengan dosen pembimbing. Sementara 
studi (Kumar et al., 2019) menyampaikan bahwa stres mahasiswa tingkat akhir antara 
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lain disebabkan oleh tekanan untuk lulus ujian dan tekanan untuk memenuhi harapan 
keluarga. Temuan ini senada dengan yang disampaikan oleh Subramani & 
Venkatachalam (2019) bahwa ketika mahasiswa tidak dapat mencapai harapan orang 
tua mereka, maka akan menimbulkan tekanan dan dampak pada prestasi akademiknya. 
Selain itu stres yang dialami mahasiswa juga tidak membedakan gender. Mahasiswa 
laki-laki atau pun perempuan tidak ada perbedaan yang signifikan dalam hal factor-faktor 
penyebab stres mahasiswa (Dada et al., 2019). 

Berdasarkan fenomena dan peneltian sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi stres mahasiswa dalam mengerjakan 
tugas akhir. Penelitian ini akan melengkapi penelitian sebelumnya terkait mahasiswa 
yang sedang mengerjakan tugas akhir. Hasil ini akan membantu perguruan tinggi untuk 
menemukan sumber stres dimana hal ini akan memudahkan perguruan tinggi dalam 
menentukan strategi pembimbingan bagi mahasiswa Selain itu, hasil penelitian 
diharapkan akan memberikan kontribusi pada perguruan tinggi umumnya dan program 
studi khususnya untuk meningkatkan waktu kelulusan mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori menggunakan metode kuantitatif, yang 
akan menjelaskan hubungan antar variabel melalui pengujian hipotesis, serta melakukan 
eksplanasi terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi stres yang dialami oleh 
mahasiswa yang mengambil mata kuliah Tugas Akhir.  

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Strata Satu (S1) dari tujuh program studi yang 
berasal dari fakultas teknik dan fakultas ekonomi dan bisnis di salah satu universitas 
yang ada di Surabaya. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, 
dengan jumlah total mahasiswa yang sedang melaksanakan Tugas Akhir pada tahun 
akademik Genap 2018/2019 adalah sebanyak 288 mahasiswa.  

Kuesioner yang digunakan sebagai instrumen penelitian adalah bersifat tertutup. 
Kuesioner ini terdiri atas 44 item pertanyaan yang terkait dengan faktor sosial, keluarga, 
dosen, motivasi, dan juga stres. Skala pengukuran menggunakan model semantik 
diferensial dengan susunan nilai 1 di posisi paling kiri untuk menyatakan derajat rendah 
dan semakin ke kanan memiliki derajad yang lebih tinggi. Penyebaran kuesioner 
dilakukan secara langsung kepada seluruh responden yang dituju. Dari 288 kuesioner 
yang disebarkan, sebanyak 150 kuesioner diterima kembali, dan 108 kuesioner dapat 
diolah karena 42 kuesioner lainnya tidak diisi secara lengkap. 

Data yang telah masuk kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan teknik 
analisis jalur. Analisis jalur merupakan teknik yang digunakan dalam menganalisis 
hubungan sebab akibat yang tejadi pada regresi berganda, baik ketika variabel bebasnya 

Gambar  1 Kerangka Konsep Penelitiaan 
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mempengaruhi variabel tergantung secara langsung maupun tidak langsung (Enderlein, 
1994).  Adapun model kerangka konsep penelitian dapat digambarkan pada Gambar 1 
sebagai berikut. 

Dengan model kerangka penelitian seperti nampak pada Gambar 1, maka kerangka 
analisis jalur dapat diterangkan sebagai berikut: 

1. Terdapat tiga variabel bebas (variabel eksogen) yaitu sosial (x1), keluarga (x2), 
Dosen (x3) 

2. Terdapat dua variabel terikat (variabel endogen) yaitu motivasi (y1), dan stres (y2) 

3. Ada dua substruktur dalam model empirik analisis jalur. Substruktur pertama adalah 
pengaruh variabel sosial, keluarga, dan dosen terhadap motivasi dan substruktur 
kedua adalah pengaruh variabel sosial, keluarga, dan dosen melalui motivasi 
terhadap stres mahasiswa. 

4. Satu variabel endogen (y1) menjadi penyebab variabel endogen lainnya (y2). 

Persamaan struktural untuk model analisis jalur di atas adalah sebagai berikut: 

 𝑌1 = 𝜌𝑦1𝑥1𝑋1 + 𝜌𝑦1𝑥2𝑋2 + 𝜌𝑦1𝑥3𝑋3 + 𝑒1 

 𝑌2 = 𝜌𝑦2𝑥1𝑋1 + 𝜌𝑦2𝑥2𝑋2 + 𝜌𝑦2𝑥3𝑋3 + 𝜌𝑦2𝑦𝑖𝑌1 + 𝑒2 

Adapun hipotesis penelitian ini adalah: 

H1.1 : Faktor sosial berpengaruh positif terhadap motivasi mahasiswa dalam 
menyusun tugas akhir 

H1.2 : Faktor keluarga berpengaruh positif terhadap motivasi mahasiswa dalam 
menyusun tugas akhir 

H1.3 : Faktor dosen berpengaruh positif terhadap motivasi mahasiswa dalam 
menyusun tugas akhir 

H1.4 : Faktor motivasi berpengaruh positif terhadap stres mahasiswa dalam 
menyusun tugas akhir 

H1.5 : Faktor sosial berpengaruh positif terhadap stres mahasiswa dalam 
menyusun tugas akhir yang dimediasi oleh motivasi 

H1.6 :  Faktor keluarga berpengaruh positif terhadap stres mahasiswa dalam 
menyusun tugas akhir yang dimediasi oleh motivasi 

H1.7  Faktor dosen berpengaruh positif terhadap stres mahasiswa dalam 
menyusun tugas akhir yang dimediasi oleh motivasi 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pengujian validitas Pengujian validitas dilakukan pada masing-masing variabel dengan 
menggunakan software SPSS. Dengan r tabel dengan N= 108 sebesar 0,187 pada taraf 
signifikansi 0,05 diperoleh hasil pengujian yang bersifat valid pada semua item kuesioner. 
Sementara untuk uji reliabilitas, hasil uji reliabilitas yang dilakukan dengan metode 
Cronbach’s Alpha diketahui sebesar 0,853.  . 

Hasil Estimasi Model Substruktur 1 

Setelah dilakukan pengolahan data, maka hasil estimasi substruktur 1 sebagaimana 
model kerangka berpikir dapat disampaikan sebagai berikut. 

a. Pengaruh sosial, keluarga, dan dosen, secara gabungan terhadap motivasi 
mahasiswa.  
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Dari hasil estimasi pada Tabel 1, diketahui bahwa koefisien determinasi menunjukkan 
nilai r2.= 0,344. Dengan demikian dapat disampaikan bahwa perubahan secara bersama-
sama variabel sosial, keluarga, dan dosen terhadap perubahan motivasi adalah sebesar 
34%. Dengan kata lain bahwa 34% perubahan pada variabel motivasi berasal dari 
perubahan variabel sosial, keluarga, dan dosen sedangkan 66% perubahan motivasi 
berasal dari faktor-faktor lain di luar model ini. Dengan nilai Prob > F yang lebih kecil dari 
0,05 maka faktor sosial, keluarga, dan dosen, secara bersama-sama memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi. 

Tabel 1. Hasil Estimasi Substruktur 1  

Source SS Df MS Number of obs  =        108 
F(3, 104)           =     18.18 
Prob > F            =   0.0000 
R-squared         =   0.3440 
Adj R-squared   =   0.3250 
Root MSE         =   1.1544 

Model 
 
Residual 

72.6661 
 
138.594 

3 
 
104 

24.222 
 
1.332 

Total 211.260 107 1.974 

b. Pengaruh sosial, keluarga, dan dosen, secara parsial terhadap motivasi 
mahasiswa.  

Dari Tabel 2 terlihat bahwa nilai Z-Score variabel Sosial terhadap Stres adalah <1,96. 
Dengan demikian tidak ada keterkaitan yang signifikan antara variabel Sosial terhadap 
Motivasi. Dengan demikian H0.1 diterima dan H1.1 ditolak. Hal ini juga berarti faktor Sosial 
tidak berpengaruh secara positif terhadap motivasi mahasiswa dalam mengerjakan 
Tugas Akhir. Besarnya pengaruh faktor Sosial terhadap motivasi adalah hanya sebesar 
0,11 atau sebesar 11%. Pada variabel Keluarga terhadap Motivasi adalah >1,96. Hal ini 
menyatakan bahwa ada keterkaitan yang signifikan antara variabel Keluarga terhadap 
Motivasi. Dengan demikian H0.2 ditolak dan H1.2 diterima. Hal ini juga berarti bahwa faktor 
Keluarga berpengaruh secara positif terhadap motivasi mahasiswa dalam mengerjakan 
Tugas Akhir. Besarnya pengaruh faktor Keluarga terhadap motivasi adalah sebesar 0,43 
atau sebesar 43%. Pada variabel Dosen terhadap Motivasi juga memperlihatkan bahwa 
nilai Z-Score adalah >1,96. Oleh karena itu, dapat disampaikan pula bahwa ada 
keterkaitan yang signifikan antara variabel Dosen terhadap Motivasi. Berarti H0.3 ditolak 
dan H1.3 diterima. berarti faktor Dosen berpengaruh secara positif terhadap motivasi 
mahasiswa dalam mengerjakan Tugas Akhir. Besarnya pengaruh faktor Sosial terhadap 
motivasi adalah sebesar 0,18 atau sebesar 18%. 

Tabel 2. Hasil Estimasi Substruktur 1 secara parsial 

Path 
Loading 
factor 

Standartized path 
coefficient 

Koefisien 
Determinasi  

Z-Score 

Sosial→ Motivasi 0,09 0,11 0,01 1,21 

Keluarga→Motivasi 0,37 0,43 0,18 4,62 

Dosen→ Motivasi 0,16 0,18 0,03 2,13 

 

Perhitungan korelasi dibuat untuk menganalisis hubungan antar variabel. Hasil 
perhitungan tersebut ditunjukkan pada tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3. Korelasi antar Variabel 

 Sosial Z Keluarga Z Dosen 

Sosial 1.0000     

Keluarga 0.4460 5.785 1.0000   

Dosen 0.2999 3.424 0.4150 5.210 1.0000 

 (obs=108) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JAS-PT 
JURNAL ANALISIS SISTEM PENDIDIKAN TINGGI 

ISSN 2580 – 5339 
eISSN 2620 – 5718 

Volume 5 
Nomor 1 

JULI 2021 
Hal 65 - 74 

 
DOSEN INDONESIA SEMESTA 

 



70 | JURNAL ANALISIS SISTEM PENDIDIKAN TINGGI  | VOL. 5 NO. 1 2021, pp. 65-74  

 

1) Korelasi antara variabel Sosial dan variabel Keluarga.Berdasarkan perhitungan d 
iperoleh angka korelasi antara variabel Sosial dan variabel Keluarga adalah sebesar 
0,446. Hal ini berarti hubungan antara variabel Sosial dan variabel Keluarga bersifat 
searah tetapi lemah. Sedangkan korelasi antara variabel Sosial dan variabel 
Keluarga adalah signifikan.  

2) Korelasi antara variabel variabel Keluarga dan variabel Dosen. Berdasarkan 
perhitungan diperoleh angka korelasi antara variabel Sosial dan variabel Keluarga 
adalah sebesar 0,415. Hal ini berarti hubungan antara variabel Keluarga dan variabel 
Dosen bersifat searah tetapi lemah.. Selain itu, korelasi antara variabel Keluarga dan 
variabel Dosen adalah signifikan. Hal ini terlihat bahwa angka signifikansi (sig.) 
sebesar 5.21 > 1,96 

3) Korelasi antara variabel Sosial dan variabel Dosen. Berdasarkan perhitungan 
diperoleh angka korelasi antara variabel Sosial dan variabel Dosen adalah sebesar 
0,299. Hal ini berarti hubungan antara variabel Sosial dan variabel Dosen bersifat 
lemah tetapi searah. Selain itu, Korelasi antara variabel Sosial dan variabel Dosen 
bersifat signifikan. Hal ini terlihat bahwa angka signifikansi (sig.) sebesar 3,42 > 1,96 

Hasil Estimasi Model Substruktur 2 

a. Pengaruh motivasi, sosial, keluarga, dan dosen, secara gabungan terhadap 
stres mahasiswa.  

Tabel 4. Hasil Estimasi Substruktur 2 secara gabungan 

Source SS df MS Number of obs =        108 
F (3, 104)          =       1.62 
Prob > F           =   0.1757 
R-squared         =   0.0591 
Adj R-squared  =   0.0225 
Root MSE        =   2.0775 

Model 
 
Residual 

27.9062 
 
444.5374 

4 
 
103 

6.977 
 
4.316 

Total 472.4435 107 4.415 

Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 4, diketahui bahwa koefisien determinasi pada 
Tabel tersebut menunjukkan nilai r2.= 0,059. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 
perubahan secara bersama-sama variabel Sosial, Keluarga, Dosen, dan Motivasi 
terhadap Stres adalah sebesar 5%, dan 95% berasal dari faktor-faktor lain di luar model 
ini. Dengan Prob > F  yang lebih besar dari 0,05 maka dapat disampaikan pula bahwa   
Motivasi, Sosial, Keluarga, dan Dosen, secara gabungan tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Stres.  

b. Pengaruh motivasi, sosial, keluarga, dan dosen, secara parsial terhadap stres 
mahasiswa. 

Tabel 5. Hasil Estimasi Substruktur 1 secara parsial 

Path 
Loading 
factor 

Standardized 
path coefficient 

Koefisien 
Determinasi (r2) 

Z-Score 

Motivasi → stress 0,03 0,02 0,00 0,21 

Sosial→ stres 0,08 0,06 0,00 0,61 

Keluarga→ stress -0,32 -0,25 0,06 -2,03 

Dosen→ Stres -0,08 -0,06 0,00 -0,61 

Dari Tabel 5, hasil estimasi terlihat bahwa nilai Z-Score variabel Motivasi terhadap Stres 
adalah <1,96; nilai Z-Score variabel Sosial terhadap Stres adalah <1,96; nilai Z-Score 
variabel Keluarga terhadap Stres adalah >1,96 dan bernilai negatif.; dan nilai Z-Score 
variabel Dosen terhadap Stres adalah <1,96. 
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Dengan demikian terdapat keterkaitan yang signifikan antara variabel Keluarga terhadap 
Stres. H0.6 ditolak dan H1.6 diterima. Artinya faktor keluarga berpengaruh secara positif 
terhadap stres mahasiswa dalam mengerjakan Tugas Akhir dengan berlawanan arah. 
Semakin keluarga mendukung maka stres mahasiswa semakin berkurang. Besarnya 
pengaruh faktor keluarga terhadap stres adalah hanya sebesar 0,25 atau sebesar 25%. 

Dari hasil estimasi yang telah dilakukan diketahui bahwa nilai ZScore variabel Dosen 
terhadap Stres adalah <1,96, dan bernilai negatif. Dengan demikian tidak ada keterkaitan 
yang signifikan antara variable Dosen terhadap Stres. Dengan demikian H0.7 diterima 
dan H1.7 ditolak. Hal ini juga berarti faktor dosen tidak berpengaruh secara positif 
terhadap stres mahasiswa dalam mengerjakan Tugas Akhir. Besarnya pengaruh faktor 
dosen terhadap stres mahasiswa adalah sebesar 0,06 atau sebesar 6%. 

Hal ini berarti, 1) tidak ada keterkaitan yang signifikan antara variabel Sosial terhadap 
Stres, 2) tidak ada keterkaitan yang signifikan antara variabel Sosial terhadap Stres; 
terdapat keterkaitan yang signifikan antara variabel Keluarga terhadap Stres.; dan tidak 
ada keterkaitan yang signifikan antara variabel Dosen terhadap Stres. Dengan demikian 
H0.4 diterima dan H1.4 ditolak; H0.5 diterima dan H1.5 ditolak; H0.6 ditolak dan H1.6 diterima; 
dan H0.7 diterima dan H1.7 ditolak. 

c. Hubungan Kausal antar Variabel 

Hubungan kausal antar variabel yang akan memperlihatkan bagaimana setiap variabel 
akan efek kontribusi baik langsung maupun tidak langsung. Rangkuman kontribusi 
langsung dan kontribusi tidak langsung antar variabel dalam penelitian ini disampaikan 
pada Tabel 6 berikut. 

Tabel  6 Kontribusi Variabel 

Variabel 
Efek 

Langsung Tak Langsung Total 

Sosial terhadap Motivasi (X1→Y1) 0,11 0 0,11 

Keluarga terhadap Motivasi (X2→Y1) 0,43 0 0,43 

Dosen terhadap Motivasi (X3→Y1) 0,18 0 0,18 

Motivasi terhadap Stres (Y1→Y2) 0,02 0 0,02 

Sosial terhadap Stres (X1→Y2) 0,06 0 0,06 

Keluarga terhadap Stres (X2→Y2) -0,25 0 -0,25 

Dosen terhadap Stres (X3→Y2) -0,06 0 -0,06 

Sosial, Motivasi trhadap Stres (X1→Y1→ Y2) 0 0,002 0,002 

Keluarga, Motivasi thadp Stres (X2→Y1→ Y2) 0 0,009 0,009 

Dosen, Motivasi terhadp Stres (X3→Y1→ Y2) 0 0,004 0,004 

Gambar  2 Hubungan Kausal antar Variabel 
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Motivasi merupakan suatu kekuatan yang dapat mendorong seseorang melakukan 
sesuatu. Dalam penelitian ini, secara bersama-sama faktor sosial, faktor keluarga, dan 
faktor dosen  menyumbang 34% perubahan motivasi. Nilai Prob > F  yang lebih kecil dari 
0,05 menyatakan bahwa faktor sosial, keluarga, dan dosen, secara bersama-sama 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi Akan tetapi,  dari ketiga faktor 
tersebut, secara parsial, faktor keluarga dan faktor dosen secara positif berpengaruh 
terhadap motivasi mahasiswa, sementara faktor sosial dinyatakan tidak memiliki 
pengaruh. 

Meskipun 84,88% mahasiswa menyatakan bahwa mereka suka untuk berkumpul dengan 
teman-temannya serta melakukan diskusi, akan tetapi ternyata hal ini tidak membuat 
mahasiswa merasa termotivasi dalam menyelesaikan Tugas Akhirnya. Hal ini senada 
dengan temuan Li et.al (2012), yang juga menyampaikan bahwa hubungan antara 
hubungan sosial dan motivasi akademik adalah tidak signifikan. Dikatakan bahwa 
hubungan sosial hanya bermanfaat untuk memberikan motivasi akademik pada wanita, 
sementara secara gabungan laki-laki dan wanita, tidaklah signifikan. Di dalam penelitian 
ini, 79% responden adalah laki-laki. Dengan demikian temuan ini mendukung apa yang 
disampaikan oleh peneliti sebelumnya bahwa stres yang dialami oleh mahasiswa tidak 
membedakan gender atau dengan kata lain semua merasakan tekanan saat 
menyelesaikan tugas akhirnya. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa faktor sosial juga dinyatakan tidak memiliki 
pengaruh terhadap stres mahasiswa dalam mengerjakan Tugas Akhir. Hal ini berbeda 
dengan teori dan penelitian tentang hubungan sosial yang menunjukkan bahwa 
kesejahteraan, perilaku dan motivasi seseorang dapat dipengaruhi oleh hubungan sosial 
seseorang (Anderman & Anderman, 1999; Buhs & Ladd, 2001; Schmitz & Crystal, 2000) 
juga membuktikan bahwa hubungan sosial positif penting dalam peningkatan motivasi 
akademik.Perbedaan temuan ini bisa terjadi karena selama ini sebagian besar 
mahasiswa tidak merasa bersaing dan menyadari bahwa masalah yang melanda teman-
temannya dalam proses penyelesaian  Tugas Akhir adalah masalah individu yang bisa 
sama atau mungkin berbeda dengan yang dialaminya. Karenanya, apabila teman-
temannya lebih dahulu mampu menyelesaikan Tugas Akhir dianggap sebagai kewajaran 
dan bukan sebagai persaingan. 

Berbeda dengan faktor sosial, faktor keluarga memberikan pengaruh yang positif 
signifikan pada motivasi karyawan. 83,3% responden menyampaikan bahwa keluarga 
adalah faktor penting yang mendukung penyelesaian Tugas Akhir. Faktor motivasi yang 
disebabkan oleh keluarga juga berkaitan secara positif signifikan dan berbeda arah 
dengan stres mahasiswa. Artinya, dukungan yang diperoleh dari keluarga seperti 
dukungan dari orang tua, adanya fasilitas belajar yang diberikan di rumah, dan suasana 
nyaman di rumah membuat mahasiswa menjadi termotivasi untk menyelesaikan Tugas 
Akhir. Semakin termotivasi, maka mahasiswa menjadi tidak stres. Demikian pula 
sebaliknya, semakin tidak termotivasi maka stres mahasiswa juga akan meningkat. 

Faktor dosen juga disampaikan memberikan pengaruh yang positif signifikan terhadap 
motivasi mahasiswa dalam menyelesaikan Tugas Akhirnya. Meskipun tidak memiliki 
pengaruh sebesar faktor keluarga, dorongan yang berikan oleh dosen wali saat proses 
pembimbingan Tugas Akhir disampaikan memberikan kekuatan pada mahasiswa. Hal ini 
karena dosen pembimbing sangat memahami bagaimana proses pembelajaran yang 
telah dilalui oleh mahasiswa dan dapat memberikan contoh-contoh dari pengalaman 
pembimbingan dengan mahasiswa lainnya. Meskipun mempengaruhi motivasi 
mahasiswa, tetapi faktor dosen pembimbing dinyatakan tidak mempengaruhi stres 
mahasiswa. Hal ini bisa terjadi juga karena mahasiswa dapat memilih sendiri dosen 
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pembimbing yang diingini selama dosen pembimbing tersebut masih belum terpenuhi 
kuota bimbingannya. Dengan memilih sendiri diharapkan mahasiswa akan mudah dan 
nyaman untuk berkomunikasi dengan dosen yang pada akhirnya akan memudahkan 
mereka untuk menyusun Tugas Akhir. 

Motivasi yang dimiliki oleh mahasiswa yang sedang menyusun Tugas Akhir juga 
dinyatakan tidak mempengaruhi stres. Hasil yang sama juga ditunjukkan dalam 
penelitian yang telah dilakukan oleh Hunter et,al (2018). Dalam penelitian yang 
mengambil sampel 100 mahasiswa tersebut menyimpulkan bahwa motivasi tidak 
memiliki dampak signifikan pada hubungan antara stres akademik dan kepuasan hidup. 

 

PENUTUP  

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa faktor sosial, keluarga, dosen, dan motivasi secara langsung tidak 
memiliki pengaruh terhadap stres mahasiswa yang sedang dalam menyusun Tugas 
Akhir. Sedangkan untuk faktor motivasi, meskipun Keluarga dan dosen menjadi faktor 
yang secara signifikan mempengaruhi motivasi mahasiswa, tetapi hanya faktor keluarga 
yang memberikan pengaruh terhadap stres mahasiswa. Dukungan keluarga memberikan 
dorongan atau motivasi dan semakin termotivasi maka tingkat stres mahasiswa akan 
menurun. 
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